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Abstrak

Program pelatihan pembuatan jamu herbal di Pondok Pesantren Daru Muhyiddin NW bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan santri dalam meracik jamu sebagai alternatif pengobatan diare dan
pendukung kesehatan. Metode pengabdian yang digunakan meliputi observasi awal, pelatihan berbasis
teori dan praktik, serta evaluasi menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi. Sebanyak 50
santri menjadi peserta dalam pelatihan ini. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan dari 40%
menjadi 88% dan keterampilan meracik jamu dari 30% menjadi 85%. Meskipun penggunaan jamu
herbal telah dikenal luas di masyarakat, minimnya pelatihan terstruktur di kalangan santri masih
menjadi celah yang nyata dalam pengembangan pendidikan kesehatan komunitas. Pelatihan ini
memanfaatkan pendekatan experiential learning dan andragogi yang efektif dalam membangun
keterampilan praktis dan meningkatkan kesadaran kesehatan berbasis sumber daya lokal. Selain
menghasilkan peningkatan signifikan dalam kompetensi peserta, pelatihan ini juga mendorong santri
untuk menjadi agen perubahan di lingkungan mereka. Program ini memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai model pelatihan berbasis herbal di pesantren lain, sejalan dengan pencapaian
SDG 3 dan SDG 6.

Kata Kunci: Pelatihan; Jamu Herbal; Santri; Experiential Learning; Pengobatan Diare.

Training on Making Herbal Medicine for Santri: an
Alternative Treatment for Diarrhea and Health Support at
Pondok Pesantren Daru Muhyiddin NW

Abstract

The herbal medicine training program at Pondok Pesantren Daru Muhyiddin NW aimed to enhance
students’ skills in preparing herbal remedies as an alternative treatment for diarrhea and to support
general health. This community service used a method consisting of initial observation, theory-and-
practice-based training, and evaluation through questionnaires, interviews, and observation. Fifty
students participated in this training. Results indicated an increase in knowledge from 40% to 88% and
practical skills in concocting herbal medicine from 30% to 85%. Although herbal medicine is widely known
in the community, there remains a clear gap in structured training among pesantren students. This
training applied experiential learning and andragogical approaches effectively to develop hands-on skills
and promote health awareness using local resources. Beyond significant improvement in participants’
competencies, the program also empowered students to become health agents in their communities. This
initiative has strong potential to be replicated as a model for herbal-based training in other pesantren,
contributing to the achievement of SDG 3 and SDG 6.
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PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Daru Muhyiddin NW Santong (Gambar 1) adalah
sebuah lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di desa Santong,
kecamatan Terara, kabupaten Lombok Timur, provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB). Lokasinya berada di wilayah NTB, tepatnya di kabupaten Lombok
Timur. Pondok pesantren ini merupakan bagian dari jaringan Pondok
Pesantren NW (Nahdlatul Wathan) yang tersebar di berbagai daerah.

Pondok Pesantren Daru Muhyiddin NW Santong Terara Lombok Timur
selain sebagai lembaga pendidikan Islam yang juga memiliki tanggung jawab
terhadap kesehatan dan kesejahteraan santri. Pesantren ini tidak hanya
sebagai pusat pembelajaran dan pengembangan karakter, tetapi juga sebagai
tempat berkumpulnya siswa dari berbagai kelompok usia dan latar belakang
sosial ekonomi. Kondisi ini membuat pesantren rentan terhadap berbagai
permasalahan kesehatan, terutama diare (Purnama et al., 2021). Masalah
diare sering terjadi di lingkungan pesantren akibat sanitasi yang kurang
optimal dan akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan (Santoso & Wijaya,
2024). Diare, yang disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, atau parasit serta
kontaminasi makanan dan air, berdampak serius pada kesehatan santri,
mengganggu proses belajar dan kegiatan mereka (Hutasoit, 2020).

Diare yang tidak diatasi dengan baik dapat mengakibatkan dehidrasi
dan gangguan kesehatan yang lebih serius, mempengaruhi kualitas hidup
santri secara keseluruhan. Dalam konteks ini, solusi yang efektif dan
berkelanjutan sangat diperlukan. Selain perbaikan sanitasi, pengobatan
alternatif seperti jamu herbal dapat menjadi solusi tambahan yang
bermanfaat. Jamu herbal, sebagai bagian dari pengobatan tradisional
Indonesia, memiliki potensi besar dalam mengatasi diare serta meningkatkan
kesehatan secara umum (Siregar et al., 2021). Masalah diare di Pondok
Pesantren Daru Muhyiddin NW juga berkaitan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan) dan
SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak). Beberapa negara telah menunjukkan
efektivitas penggabungan perbaikan sanitasi dan penggunaan pengobatan
herbal untuk mengurangi kasus diare dengan efektif (Gulzar et al., 2021;
Hidayat, 2022; Farham & Petro, 2023; Fu et al., 2022).

Keberadaan obat tradisional, khususnya dalam konteks pengobatan
herbal, sangat relevan di komunitas-komunitas yang memiliki akses terbatas
terhadap perawatan kesehatan modern, seperti pesantren di Indonesia.
Pengobatan tradisional telah terbukti memainkan peran penting dalam
sistem kesehatan komunitas tertutup di berbagai negara. Misalnya, di
Uganda, meskipun intervensi farmakologis sering diresepkan, pengobatan
tradisional masih dominan digunakan dalam mengelola hipertensi di daerah
pedesaan karena akses layanan kesehatan konvensional yang terbatas (G.,
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2024; Eruaga et al., 2024). Hal serupa juga ditemukan di India, di mana
sekitar 80% populasi mengandalkan pengobatan herbal sebagai bentuk
utama perawatan kesehatan (Hoikhokim, 2023). Ini menunjukkan bahwa
terapi herbal tidak hanya diterima luas secara sosial, tetapi juga dianggap
sebagai pendekatan yang efektif dan terjangkau.

Di Indonesia, praktik serupa juga terlihat melalui program 'Kampung
Jamu' di Semarang yang mengintegrasikan warisan tradisional dengan
pengembangan keterampilan masyarakat untuk memproduksi jamu berbasis
tanaman obat lokal (Nursanty et al., 2023). Program ini, selain bertujuan
meningkatkan kesehatan masyarakat, juga berfungsi sebagai strategi
pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan keterampilan pembuatan jamu.
Studi lain menunjukkan bahwa dalam situasi krisis kesehatan seperti
pandemi COVID-19, masyarakat cenderung kembali pada pengobatan
tradisional, mencerminkan kepercayaan dan keterjangkauan solusi herbal
(Kristianto et al., 2022; Nuraliah, 2021).

Namun demikian, penggunaan obat herbal juga memerlukan edukasi
yang tepat guna menghindari dampak negatif seperti interaksi dengan obat-
obatan sintetis. Oleh karena itu, integrasi pengobatan herbal dengan
pendekatan ilmiah dan modern menjadi penting (Kintoko et al., 2023; Suharti
et al., 2021). Dalam konteks tersebut, pelatihan terstruktur mengenai
pembuatan jamu herbal menjadi sangat krusial di lingkungan seperti
pesantren yang relatif tertutup dan memiliki potensi besar sebagai komunitas
mandiri dalam pengelolaan kesehatan.

Gap dalam literatur pelatihan kesehatan berbasis herbal di pesantren
masih nyata, khususnya terkait kurangnya pelatihan yang menekankan
aspek praktikal, berkelanjutan, dan terstruktur. Meskipun beberapa
pelatihan jamu telah dilaksanakan, seperti di Pondok Pesantren Al-Fikri dan
KWT Mulya Sejahtera, pendekatan ini belum sepenuhnya dijadikan model
pelatihan di kalangan pesantren. Padahal, keberhasilan program semacam
ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membuka peluang
ekonomi dan memperkuat ketahanan kesehatan komunitas (Media Suara
Indo, 2024; Hesti et al., 2019).

Melalui pelatihan pembuatan jamu herbal, santri dapat memperoleh
keterampilan langsung yang berguna untuk mengelola kesehatan mereka
sendiri, khususnya dalam mengatasi penyakit yang umum seperti diare.
Selain itu, pelatihan ini juga menumbuhkan kesadaran tentang potensi lokal
dan pentingnya gaya hidup sehat berbasis alami (JurnalPost, 2024; NU
Ponorogo, 2024). Dengan memberikan pemahaman teoritis dan pengalaman
praktis, santri dilatih menjadi pelaku aktif dalam menjaga kesehatan dan
menyebarkan manfaat ini di lingkungan sekitarnya.

Kontribusi pelatihan ini diharapkan mencakup dua aspek: pertama,
peningkatan kapasitas santri dalam meracik dan memanfaatkan jamu
sebagai bentuk pengobatan alternatif; kedua, sebagai model pendidikan
berbasis komunitas yang mendukung pencapaian SDGs 3 dan 6. Oleh karena
itu, riset ini berupaya menjawab kebutuhan akan model pelatihan kesehatan
berbasis herbal yang kontekstual dan partisipatif di lingkungan pesantren.

METODE PELAKSANAAN
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Pelatihan pembuatan jamu herbal di Pondok Pesantren Daru Muhyiddin
NW dirancang dengan pendekatan deskriptif evaluatif yang bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan serta mengevaluasi efektivitas pelatihan
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri. Desain ini
dipilih karena sesuai untuk menilai hasil program pemberdayaan
masyarakat secara sistematis (Sugiyono, 2016).

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Daru
Muhyiddin NW Santong, Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur, yang
secara geografis berjarak sekitar 43,6 kilometer dari kampus Universitas
Pendidikan Mandalika (UNDIKMA). Berdasarkan estimasi waktu perjalanan
melalui jalur utama yang tergambar pada peta, lokasi pesantren dapat
dicapai dalam waktu sekitar 59 menit berkendara dari kampus. Letak yang
relatif dekat ini memungkinkan pelaksanaan program pengabdian secara
efektif dan terjadwal, serta memudahkan pemantauan lanjutan oleh tim
pelaksana dari UNDIKMA. Adapun jarak berdasarkan tampilan Google Map
di sajikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Jarak Lokasi pelatihan dari Universitas Pendidikan Mandalika
ke Pondok Pesantren Daru Muhyiddin NW

Desain dan Langkah-Langkah Pengabdian

Pelatihan pembuatan jamu herbal di Pondok Pesantren Daru Muhyiddin
NW dirancang untuk memberikan keterampilan praktis kepada santri dalam
meracik jamu herbal sebagai alternatif pengobatan diare dan mendukung
kesehatan secara umum. Desain pengabdian mencakup beberapa tahap
utama diringkas pada Gambar 3.
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Gambar 2. Diagram alur kegiatan
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Tahap Persiapan: Pada tahap ini dilakukan observasi awal untuk
mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan kebutuhan santri mengenai
kesehatan dan pembuatan jamu herbal. Materi pelatihan dirancang
berdasarkan hasil observasi ini dan mencakup teori manfaat herbal seperti
kunyit, jahe, daun jambu batu, dan madu. Validasi materi dan instrumen
dilakukan oleh dua dosen ahli dari bidang pendidikan kesehatan masyarakat
dan kimia herbal. Validasi mencakup kesesuaian isi, relevansi indikator, dan
keterbacaan kuesioner.

Tahap Pelaksanaan: Pelatihan menggunakan pendekatan experiential
learning yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta melalui
pengalaman langsung dan teknik interaktif seperti praktik kelompok dan
diskusi (Suleman, 2024). Selain itu, prinsip andragogi juga diterapkan karena
peserta adalah kelompok dewasa muda yang belajar lebih efektif melalui
eksplorasi dan refleksi terhadap pengalaman mereka (Zali & Hiryanto, 2023).
Santri dibagi menjadi kelompok kecil dan mengikuti sesi teori serta praktik
langsung pembuatan jamu seperti kunyit asam dan jahe hangat. Instruktur
mendampingi peserta secara intensif selama praktik agar terjadi transfer
keterampilan yang maksimal.

Tahap Evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan
dengan menggunakan tiga teknik: kuesioner, wawancara mendalam, dan
observasi langsung. Penilaian mencakup tiga indikator utama yaitu
peningkatan pengetahuan santri, keterampilan teknis meracik jamu, dan
penerapan hasil pelatihan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tindak
lanjut berupa pembentukan kelompok kecil santri diusulkan untuk
mempertahankan keberlanjutan (menjadi penggerak utama) kegiatan

produksi jamu di lingkungan pesantren serta berdampak ke masyarakat yang
lebih luas.

Deskripsi Sasaran dan Peran Mitra

Komunitas sasaran dalam pelatihan ini adalah santri Pondok Pesantren
Daru Muhyiddin NW Santong Terara Lombok Timur, yang berjumlah 50
santri. Kegiatan ini tidak melibatkan pengelola pesantren, tenaga pengajar,
atau ahli herbal lokal. Tim pengabdi terdiri dari tiga dosen yang bertanggung
jawab penuh atas penyelenggaraan pelatihan. Tugas dosen meliputi
penyampaian materi, demonstrasi teknik pembuatan jamu herbal, serta
pemantauan dan evaluasi keterampilan santri selama pelatihan. Santri akan
dibagi dalam kelompok kecil untuk memudahkan bimbingan praktis dan
penerapan langsung. Tim pengabdi berkomitmen untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang mendalam kepada santri dalam
pembuatan jamu herbal, serta memastikan pelatihan berjalan sesuai dengan
rencana dan mencapai hasil yang diharapkan.

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang Ditransfer

Pelatihan ini memperkenalkan ilmu pengetahuan dan teknologi terkait
pembuatan jamu herbal sebagai metode pengobatan alternatif. Teknik yang
ditransfer mencakup identifikasi bahan herbal yang efektif untuk mengatasi
diare, proses ekstraksi bahan aktif, serta formulasi ramuan jamu yang sesuai
dengan standar keamanan dan efektivitas. Selain itu, santri juga diberikan
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pengetahuan tentang manfaat masing-masing bahan herbal dan cara-cara
untuk menjaga kualitas dan khasiat ramuan. Penggunaan teknologi
sederhana seperti penggiling herbal, alat penyaring, dan wadah penyimpanan
yang higienis menjadi bagian penting dalam pelatihan. Metode ini didasarkan
pada praktik pengobatan tradisional yang telah terbukti efektif dan
disesuaikan dengan kebutuhan lokal santri.

Instrumen, Teknik Pengumpulan Data, dan Indikator Keberhasilan

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan
meliputi kuesioner, wawancara, dan observasi langsung. Kuesioner
dirancang untuk mengumpulkan data tentang pengetahuan awal santri
mengenai pembuatan jamu dan kesehatan, serta perubahan pengetahuan
setelah pelatihan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan umpan balik
mendalam mengenai pengalaman pelatihan dan penerapan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari. Observasi dilakukan untuk menilai
keterampilan praktis santri dalam pembuatan jamu. Validasi instrumen
dilakukan melalui expert judgement oleh dua akademisi dari Universitas
Pendidikan Mandalika.

Indikator keberhasilan termasuk peningkatan pengetahuan tentang
jamu herbal, keterampilan pembuatan jamu yang memadai, dan penerapan
jamu herbal dalam mengatasi diare. Data yang dikumpulkan akan dianalisis
untuk mengevaluasi dampak pelatihan terhadap kesehatan santri dan
efektivitas pelatihan secara keseluruhan.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner, wawancara, dan observasi akan
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan
dengan menghitung perubahan skor pengetahuan santri sebelum dan setelah
pelatihan, sedangkan analisis kualitatif dilakukan dengan mengevaluasi
umpan balik dari wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi pola dan
tema utama. Hasil analisis akan digunakan untuk menilai sejauh mana
pelatihan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri dalam
pembuatan jamu herbal, serta dampaknya terhadap kesehatan mereka.
Temuan dari analisis ini akan dibandingkan dengan tujuan pengabdian
untuk menilai keberhasilan program dan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan di masa depan.

Pendekatan yang menggabungkan experiential learning dan andragogi
ini diyakini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi
juga mendorong pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi
pada Pemberdayaan.

HASIL DAN DISKUSI
1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Santri

Sebelum pelatihan, pengetahuan santri mengenai pembuatan jamu
herbal dan manfaatnya masih terbatas. Hasil kuesioner awal menunjukkan
bahwa 60% santri memiliki pengetahuan dasar tentang beberapa bahan
herbal, tetapi hanya 30% yang tahu cara membuat jamu dengan benar.
Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan santri. Hasil kuesioner pasca-pelatihan
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menunjukkan bahwa 90% santri sekarang memiliki pengetahuan yang baik
tentang bahan-bahan herbal dan proses pembuatan jamu. Keterampilan
praktis santri dalam meracik jamu juga meningkat, terlihat dari kemampuan
mereka dalam membuat jamu yang efektif dan sesuai standar.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Sebelum dan Setelah Pelatihan Pembuatan Jamu
Herbal

Aspek Pengetahuan Sebelum Setelah Peningkatan
dan Keterampilan Pelatihan (%) Pelatihan (%) (%)

Pengetahuan tentang
bahan-bahan herbal 60 90 30
Pengetahuan tentang
proses pembuatan 30 90 60
jamu
Keterampilan dalam
meracik jamu yang 30 85 55
benar

Total Skor Rata-rata 40 88 48

Tabel ini menunjukkan bahwa setelah pelatihan, terdapat peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan santri terkait pembuatan
jamu herbal, dengan peningkatan rata-rata sebesar 48%. Peningkatan ini
membuktikan bahwa pendekatan pelatihan berbasis experiential learning
berhasil mengembangkan keterampilan praktis santri secara langsung.
Penggunaan metode praktik kelompok dan diskusi interaktif memungkinkan
santri mengeksplorasi pengalaman sendiri, memperkuat pemahaman, dan
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna (Suleman,
2024; Sepdanius et al., 2018).

2. Feedback dari Santri

Wawancara dengan santri menunjukkan umpan balik yang sangat
positif terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan. Sebagian besar santri
merasa lebih percaya diri dalam menggunakan bahan-bahan herbal untuk
tujuan kesehatan, terutama dalam meracik jamu sebagai alternatif
pengobatan alami. Mereka mengungkapkan bahwa pelatihan ini memberikan
wawasan baru yang sangat bermanfaat, baik dari segi pengetahuan tentang
bahan herbal maupun manfaatnya bagi kesehatan tubuh. Selain itu, banyak
santri yang menyatakan bahwa mereka merasa lebih memahami pentingnya
penggunaan bahan-bahan alami, serta bagaimana jamu herbal dapat
menjadi solusi untuk berbagai masalah kesehatan yang umum, seperti diare.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
keterampilan praktis, tetapi juga memberi dampak positif terhadap
kesadaran kesehatan santri.

Santri juga menunjukkan minat untuk meneruskan keterampilan ini
dalam skala yang lebih luas, termasuk ke keluarga dan masyarakat sekitar.
Dalam konteks andragogi, hasil ini menunjukkan keberhasilan pelatihan
dalam memberdayakan peserta agar menjadi agen perubahan yang aktif
dalam komunitasnya (Zali & Hiryanto, 2023).
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3. Observasi Praktik Pembuatan Jamu

Selama sesi praktik, observasi langsung menunjukkan bahwa santri
berhasil menerapkan teknik pembuatan jamu dengan baik setelah
mendapatkan bimbingan dari instruktur. Mereka menunjukkan kemajuan
yang signifikan dalam menggunakan alat-alat yang disediakan, seperti
mortar dan saringan, dengan cara yang benar dan sesuai prosedur. Selain
itu, santri dapat mengikuti langkah-langkah pembuatan jamu yang telah
diajarkan dengan penuh perhatian, mulai dari pemilihan bahan herbal
hingga proses peracikan yang tepat. Selain itu, Instruktur mencatat bahwa
proses diskusi selama praktik memperkuat pemahaman santri terhadap
fungsi masing-masing bahan herbal, seperti kunyit untuk antiinflamasi dan
daun jambu batu untuk antibakteri. Pendekatan ini mendorong santri untuk
tidak hanya mengikuti prosedur, tetapi juga memahami prinsip ilmiah di
baliknya.

4. Keterbatasan Program

Meski menunjukkan hasil yang positif, pelatihan ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, durasi pelatihan yang singkat (dua hari) membatasi
ruang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai variasi ramuan jamu dan
teknik ekstraksi. Kedua, jumlah peserta terbatas pada 50 santri, yang
membuat dampak langsung program belum mencakup seluruh komunitas
pesantren. Ketiga, pelatihan belum melibatkan guru, pengasuh, atau ahli
herbal profesional sebagai mitra strategis dalam jangka panjang.

Keterbatasan ini menjadi catatan penting untuk perbaikan ke depan.
Diharapkan pelatihan lanjutan dapat melibatkan lebih banyak pihak,
memperluas materi pelatihan, dan memperpanjang waktu pelaksanaan agar
hasilnya lebih optimal dan berkelanjutan.

5. Dampak dan Implikasi

Pelatihan ini memberikan dampak signifikan tidak hanya dalam aspek
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dalam membangun kesadaran
dan kemandirian santri dalam menjaga kesehatan. Penerapan jamu herbal
sebagai alternatif pengobatan alami memberikan solusi yang relevan,
terjangkau, dan sesuai dengan prinsip keberlanjutan dalam komunitas
pesantren.

Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan
experiential learning dan andragogi efektif diterapkan dalam konteks
pelatihan kesehatan komunitas. Program ini dapat dijadikan model replikasi
di pesantren lain dan mendukung pencapaian SDG 3 (Kesehatan dan
Kesejahteraan) serta SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak]).

Peningkatan pengetahuan santri mengenai pembuatan jamu herbal
mencerminkan keberhasilan pelaksanaan metode pelatihan yang diterapkan.
Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar santri hanya memahami secara
umum tentang bahan-bahan herbal serta manfaatnya bagi kesehatan. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa mayoritas santri belum memiliki
keterampilan yang tepat dalam meracik jamu secara efektif. Setelah
memperoleh pembekalan, sebagian besar peserta mampu menjelaskan
berbagai jenis bahan herbal dan langkah-langkah pembuatannya dengan
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lebih sistematis. Kondisi tersebut menegaskan bahwa kombinasi
pembelajaran teori dengan praktik langsung memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi santri. Pelatihan yang berbasis pengalaman
membantu mereka memahami konsep sekaligus mengaplikasikan
keterampilan dalam konteks nyata, sebagaimana dijelaskan oleh Fatimawali
(2023). Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniawan et al. (2022) yang
menegaskan bahwa pendekatan berbasis praktik memberikan peluang bagi
peserta untuk belajar secara interaktif, memperdalam pemahaman, serta
menguasai keterampilan teknis dalam meracik jamu herbal.

Kegiatan pelatihan dengan fokus pada keterampilan praktis terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman peserta. Melalui
keterlibatan langsung dalam setiap tahap pembuatan jamu, santri
memperoleh pengalaman konkret yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Fatimawali (2023) menegaskan bahwa metode pembelajaran berbasis
praktik mempercepat proses asimilasi pengetahuan, terutama bagi peserta
dengan latar belakang pengetahuan yang terbatas. Hasil serupa diungkapkan
oleh Sullaida (2023) yang menyebutkan bahwa pelatihan dengan pendekatan
praktis membantu peserta pemula memahami konsep dengan lebih cepat.
Pengetahuan dan keterampilan baru tersebut memungkinkan santri
menerapkannya dalam kehidupan harian, baik untuk menjaga kesehatan
pribadi maupun memberikan manfaat bagi lingkungan pesantren.
Puspitaningrum et al. (2021) juga menjelaskan bahwa peningkatan
keterampilan semacam ini dapat memperkuat kemandirian komunitas
melalui pemanfaatan bahan alami yang mudah ditemukan di sekitar
lingkungan pesantren.

Dampak positif pelatihan tercermin pula pada berbagai kegiatan serupa
di lokasi lain yang menunjukkan hasil sejalan. Kurniawan et al. (2022) dalam
penelitiannya tentang pembuatan es krim jamu mengungkap bahwa inovasi
bentuk penyajian jamu mampu menarik minat anak-anak dan masyarakat
luas. Upaya tersebut memperluas jangkauan edukasi mengenai manfaat
jamu herbal. Puspitaningrum et al. (2021) juga menemukan bahwa pelatihan
pembuatan jamu instan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pengobatan tradisional. Kegiatan tersebut tidak hanya
memperkenalkan bahan-bahan herbal, melainkan juga menanamkan
kemampuan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan semacam ini
memperlihatkan bahwa pengetahuan akan semakin bermakna apabila
diintegrasikan dengan konteks sosial dan budaya peserta.

Pendekatan experiential learning menjadi dasar utama dalam kegiatan
pelatihan ini. Melalui praktik langsung, diskusi kelompok, dan refleksi
bersama, peserta memperoleh pengalaman belajar yang autentik. Suleman
(2024) serta MacKay et al. (2024) menegaskan bahwa metode pembelajaran
berbasis pengalaman efektif membangun pengetahuan fungsional serta
keterampilan teknis yang berdaya guna. Proses belajar yang kontekstual
meningkatkan retensi pengetahuan karena peserta terlibat aktif dan merasa
pembelajaran tersebut relevan dengan kehidupannya. Penelitian Fatimawali
(2023) dan Sullaida (2023) juga memperlihatkan bahwa pendekatan
semacam ini sangat cocok diterapkan pada kelompok pemula seperti santri,
karena lebih mudah dipahami dan bersifat aplikatif. Dalam konteks
pendidikan pesantren, model pembelajaran berbasis pengalaman tidak
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hanya menumbuhkan pengetahuan, tetapi juga menanamkan rasa tanggung
jawab terhadap kesehatan diri dan komunitas.

Ketertarikan santri terhadap penggunaan jamu herbal meningkat
setelah mereka mengikuti pelatihan. Banyak peserta mulai mempraktikkan
penggunaan jamu sebagai alternatif pengobatan, terutama untuk mengatasi
gangguan seperti diare. Penerapan tersebut menunjukkan keberhasilan
transfer pengetahuan dari pelatihan ke praktik nyata. Hasil ini diperkuat oleh
penelitian Vahlia et al. (2022) yang menyebutkan bahwa bahan seperti
kunyit, jahe, dan temulawak memiliki kandungan antiinflamasi dan
antibakteri yang efektif meredakan gangguan pencernaan. Keberhasilan
santri dalam mengaplikasikan jamu untuk mengatasi diare menjadi bukti
bahwa pelatihan ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga fungsional.

Minat masyarakat terhadap pengobatan herbal terus meningkat karena
dianggap lebih aman dibandingkan obat-obatan kimia. Kusumo et al. (2020)
menjelaskan bahwa jamu herbal mampu mengurangi ketergantungan pada
obat kimia yang berpotensi menimbulkan efek samping serta memiliki
dampak lingkungan yang lebih kecil. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan
filosofi hidup sehat yang dipegang di banyak pesantren, di mana
keberlanjutan dan keseimbangan alam menjadi landasan perilaku sehari-
hari. Pengetahuan ini memperkuat kemampuan santri dalam menjaga
kesehatan dengan pendekatan alami sekaligus menumbuhkan rasa hormat
terhadap kearifan lokal yang diwariskan turun-temurun.

Pemahaman tentang manfaat bahan herbal tidak hanya meningkatkan
keterampilan praktis, tetapi juga memperluas wawasan santri mengenai
pentingnya menjaga kesehatan melalui cara yang alami. Peningkatan
kesadaran ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan terhadap
obat farmasi yang kerap mahal dan sulit dijangkau oleh masyarakat
pesantren. Rani et al. (2022) menemukan bahwa masyarakat yang
memahami potensi tanaman herbal dapat mengelola sumber daya alam
secara optimal sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
kolektif. Bagi santri, keterampilan ini tidak hanya berguna secara personal,
tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan layanan kesehatan
alternatif di lingkungan sekitar pesantren.

Pelatihan ini memanfaatkan pendekatan andragogi yang menekankan
pembelajaran reflektif dan pengalaman langsung. Zali dan Hiryanto (2023)
bersama Ustjanauskas et al. (2015) menjelaskan bahwa model andragogi
mendorong peserta untuk aktif dalam proses belajar, mengambil tanggung
jawab pribadi, serta menginternalisasi nilai-nilai yang diperoleh. Ratna et al.
(2024) menambahkan bahwa pendekatan ini efektif membentuk perubahan
perilaku berkelanjutan karena peserta merasa dihargai sebagai individu yang
mampu berkontribusi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa banyak santri
mulai menggunakan jamu herbal untuk mengatasi gangguan ringan seperti
diare, serta menyebarkan pengetahuan tersebut kepada keluarga dan
masyarakat. Keberanian mereka dalam mempraktikkan dan membagikan
manfaat jamu menunjukkan tumbuhnya rasa percaya diri serta jiwa
kepemimpinan sosial di lingkungan pesantren.

Hasil ini mendukung temuan Vahlia et al. (2022) dan Kusumo et al.
(2020) yang menegaskan bahwa jamu dengan kandungan antiinflamasi dan
antibakteri merupakan pilihan aman, murah, dan ramah lingkungan. Di
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lingkungan pesantren, di mana fasilitas medis formal terbatas, pemanfaatan
jamu menjadi solusi realistis. Pendekatan ini juga mendukung prinsip
pembangunan berkelanjutan melalui optimalisasi sumber daya lokal dan
penguatan budaya hidup sehat. Penerapan keterampilan pasca-pelatihan
memperlihatkan bahwa keberhasilan kegiatan ini tidak berhenti pada tataran
teori, melainkan berlanjut pada pembentukan kebiasaan positif yang
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting untuk mewujudkan
komunitas pesantren yang sehat dan mandiri.

Relevansi pelatihan semakin kuat jika dibandingkan dengan praktik
serupa di berbagai negara. Di Uganda, pengobatan tradisional digunakan
secara luas karena keterbatasan akses terhadap layanan medis modern (G.,
2024; Eruaga et al., 2024). Di India, lebih dari 80% penduduk bergantung
pada pengobatan herbal untuk perawatan kesehatan harian (Hoikhokim,
2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan herbal memiliki
dimensi global sebagai solusi kesehatan berbasis kearifan lokal. Di Indonesia
sendiri, program “Kampung Jamu” di Semarang membuktikan bahwa
pelatihan komunitas dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
memproduksi dan menggunakan jamu secara aman (Nursanty et al., 2023;
Raising et al., 2023). Pelatihan santri ini mereplikasi praktik baik tersebut
dalam skala yang lebih kecil di lingkungan pendidikan keagamaan.

Meskipun memberikan dampak positif, program pelatihan ini masih
memiliki beberapa keterbatasan. Waktu pelaksanaan yang relatif singkat,
hanya dua hari, membatasi kesempatan eksplorasi terhadap beragam jenis
jamu serta teknik pembuatannya. Peserta juga belum mendapatkan
pendampingan dari guru atau ahli herbal profesional yang berpotensi
memperkuat aspek ilmiah kegiatan. Keterbatasan ini menjadi peluang untuk
pengembangan program lanjutan yang lebih mendalam. Keterlibatan guru,
alumni, maupun praktisi herbal dapat memperluas wawasan peserta
sekaligus memastikan keberlanjutan program. Kolaborasi tersebut akan
memperkaya dimensi pembelajaran, baik dari segi akademis maupun
praktis.

Pelatihan ini mendukung capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), khususnya poin ketiga tentang kesehatan dan kesejahteraan serta
poin keenam mengenai air bersih dan sanitasi. Pembekalan keterampilan
kepada santri untuk menjaga kesehatan melalui metode alami sekaligus
memperkenalkan praktik higienis dalam pengolahan bahan herbal
menciptakan kesadaran kolektif mengenai pentingnya hidup sehat. Program
semacam ini juga memperkuat kemandirian komunitas dalam mengelola
kesehatan tanpa sepenuhnya bergantung pada sistem medis konvensional.

Dengan memperhatikan konteks lokal, pendekatan pedagogis, serta
relevansi global, pelatihan jamu herbal bagi santri terbukti tidak hanya
meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk sistem nilai baru
yang mendukung keberlanjutan kesehatan komunitas. Kegiatan ini dapat
menjadi model inspiratif bagi pesantren lain yang ingin mengembangkan
kemandirian dalam bidang kesehatan berbasis kearifan lokal. Melalui
pelatihan semacam ini, santri tidak hanya berperan sebagai penerima
pengetahuan, melainkan juga sebagai agen perubahan yang membawa
semangat hidup sehat dan berkelanjutan di lingkungan masyarakat luas.
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KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan jamu herbal di Pondok Pesantren Daru
Muhyiddin NW terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan santri dalam meracik ramuan herbal sebagai alternatif
pengobatan diare. Santri menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang
manfaat bahan herbal serta kemampuan praktis dalam proses
pembuatannya. Program ini tidak hanya memberikan dampak pada aspek
teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengobatan
alami dan gaya hidup sehat berbasis sumber daya lokal.

Program ini relevan untuk dikembangkan sebagai model pelatihan
berbasis herbal di komunitas pesantren lain, mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 3 (Kesehatan dan
Kesejahteraan) dan SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak).

REKOMENDASI

Untuk pengembangan kegiatan selanjutnya, disarankan memperluas
cakupan pelatihan dengan melibatkan lebih banyak santri serta
memperpanjang durasi pelatihan agar memungkinkan eksplorasi lebih dalam
terhadap variasi ramuan herbal. Keterlibatan tenaga pengajar, pengasuh
pesantren, dan praktisi herbal profesional juga direkomendasikan guna
memperkaya materi dan mendukung keberlanjutan program. Selain itu,
penyediaan modul terstruktur dan media digital pelatihan akan membantu
replikasi program di komunitas pesantren lainnya.
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